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ABSTRAK

Merencanakan, mengatur, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan keuangan disebut
pengelolaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana usaha Kerupuk Ikan
Adenia di Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi mengelola keuangan mereka. Penelitian dianalisis
dengan metode penelitian lapangan (field research). Dengan menggunakan deskriptif kualitatif dan
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik
pengolahan data. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemilik usaha Kerupuk lkan Adenia di
Kelurahan Aur Kenali telah menerapkan pengelolaan keuangan yang mencakup perencanaan,
pencatatan, pelaporan, dan pengawasan. 1) pelaku usaha merencanakan usaha dengan membuat
anggaran untuk kegiatan produksi dan penjualan. 2) pelaku usaha mencatat transaksi dengan
mengumpulkan nota, kwitansi dan bukti transfer. 3) pelaku usaha juga melaporkan, tetapi hanya
sesuai kemampuan mereka. Akibatnya, laporan keuangan yang dibuat masih belum lengkap dan
sedetail seperti laporan keuangan pada umumnya. pencatatan dan pelaporan masih dilakukan
secara manual, baik di buku maupun kertas. 4) pelaku usaha bertanggung jawab untuk menetapkan
standar dan target jumlah produk yang akan diproduksi, dan mengawasi pengelolaan keuangan
untuk memastikan arus kas sesuai rencana yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Perencanaan, Pencatatan.

ABSTRACT

Planning, organizing, directing and supervising all financial activities is called financial
management. This research aims to find out how the Adenia Fish Crackers business in Aur Kenali
Village, Jambi City manages their finances. The research was analyzed using field research
methods. Using qualitative descriptive and data collection methods through observation,
interviews and documentation with data processing technigques. The results of the analysis show
that the owner of the Adenia Fish Crackers business in Aur Kenali Village has implemented
financial management which includes planning, recording, reporting and monitoring. 1) Business
actors plan their business by making a budget for production and sales activities. 2) Business
actors record transactions by collecting notes, receipts and proof of transfer. 3) Business actors
also report, but only according to their capabilities. As a result, the financial reports produced are
still not as complete and detailed as financial reports in general. recording and reporting are still
done manually, both in books and on paper. 4) Business actors are responsible for setting
standards and targets for the number of products to be produced, and overseeing financial
management to ensure cash flow is according to the plans that have been set.

Keywords: Financial Management, Planning, Recording.

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) seperti kerupuk ikan mempunyai peran
yang signifikan dalam perekonomian lokal. Jambi merupakan salah satu provinsi yang
terletak di pulau sumatera dan dikenal kaya akan sumber daya alam, salah satunya adalah
sumber daya laut/sungai (jenis ikan dan lainnya). Kecamatan Telanaipura, Kelurahan Aur
Kenali salah satu dari wilayah jambi yang dikelilingi oleh sungai Batanghari serta sungai-
sungai kecil dan danau sehingga kaya akan hasil ikan yang melimpah, dan masyarakat
setempat membuat sebuah usaha produk kuliner yaitu kerupuk panggang dan goreng yang
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terbuat dari ikan. Kerupuk menjadi salah satu jenis makanan yang sangat digemari dan
menjadi menu hampir setiap hari di semua kalangan masyarakat. Kerupuk ikan merupakan
makanan yang terbuat dari tepung tapioka, daging ikan dan bahan tambahan lainnya.
Adapun untuk bahan dasar pembuatan kerupuk tidak hanya ikan namun udang, sotong
dan lainnya.

Kelurahan Aur Kenali yakni salah satu kelurahan yang berada di kecamatan
Telanaipura banyak warganya yang mengolah ikan menjadi kerupuk. Salah satu Rumah
produksi kerupuk ikan yang ada di Kelurahan Aur Kenali adalah Rumah Produksi
Kerupuk lkan Adenia. Adapun tujuan dari usaha ini adalah untuk menyalurkan hobi,
memberdayakan kebutuhan ekonomi khususnya ekonomi rumah tangga dan memperoleh
penghasilan tambahan.Meskipun mempunyai potensi ekonomi yang baik, Kerupuk Ikan
Adenia menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Kurangnya
pemahaman tentang manajemen keuangan, penggunaan dana yang tidak terstruktur
penanganan pencatatan yang kurang sistematis, dan pengambilan keputusan finansial yang
kurang tepat membuat Kerupuk Ikan Adenia mengalami kerugian. Dari hasil wawancara
pemilik usaha kerupuk ikan Adenia yaitu Ibu Ismiana mengatakan:

“Kami tidak membuat laporan keuangan dalam bisnis kami, pengeluaran pribadi
sehari-hari dicampur dengan biaya pengeluaran untuk modal bisnis, sehingga modal dan
pendapatan pertahun tidak tahu pasti berapa keuntungan yang kami dapat”.

Dalam penjelasan tersebut, hasilnya adalah usaha kerupuk ikan Adenia milik Ibu
Ismiana ini sangat sulit untuk diketahui perkembangan usahanya. Umumnya pengusaha
hanya mencatat transaksi dilakukan, seperti jumlah barang yang masuk (dibeli) dan jumlah
barang yang dikeluarkan (dijual). Sehingga, sulit untuk mengetahui berapa laba bersih
yang didapatkan. Seiring dengan bertambahnya modal yang cukup besar setiap tahunnya,
pemilik usaha kerupuk ikan Adenia ini seringkali kekurangan modal untuk memulai
kembali usahanya. Jika keterbatasan modal terjadi maka akan membatasi ruang gerak
pedagang dalam menjalankan dan meningkatkan usahanya.

Pengelolaan usaha yang baik dapat dilihat dari beberapa faktor yang didefinisikan
dalam lingkungan internal perusahaan antara lain: sumber daya manusia, keuangan,
produksi dan operasional. Kondisi internal ini terjadi pula pada usaha Kerupuk Ikan
Adenia (di Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi). Modal usaha diperlukan untuk membiayai
kegiatan operasional rutin bagi bisnis dan mempunyai dampak signifikan terhadap
kelangsungan bisnis. Modal usaha berupa kas dan setara kas, persediaan, serta piutang
jangka pendek. Suatu perusahaan tidak akan sukses jika modalnya dikelola dengan tidak
tepat. Maka akan banyak kesulitan dan hambatan yang akan ditemui ketika menjalankan
aktivitas perusahaan dan dapat berakibat perusahaan terhenti. Jika modal dikelola dengan
baik, maka perusahaan tidak mengalami kesulitan dan hambatan dalam menjalankan
kegiatan perusahaan. Disisi lain, pengelolaan modal yang tidak tepat menimbulkan
dampak negatif.

Tabel 1.Data Perkembangan Modal Usaha Dan Pendapatan
Usaha Kerupuk Ikan Adenia pada Tahun 2018-2022
Keterangan

No Tahun

Modal Usaha Pendapatan

1 2018 Rp. 162.830.000 Rp. 128.560.000
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2 2019 Rp. 174.350.000 Rp. 162.200.000
3 2020 Rp. 193.200.000 Rp. 136.570.000
4 2021 Rp. 223.480.000 Rp. 192.790.000
5 2022 Rp. 252.000.000 Rp. 246.800.000

Sumber: wawancara dari pengelola usaha kerupuk ikan Adenia

Dari tabel 1. dapat dilihat perkembangan modal usaha pada tahun 2018-2022 terus
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Yakni modal usaha pada tahun 2018 adalah
sebesar Rp. 162.830.000, modal usaha pada tahun 2019 adalah sebesar Rp. 174.350.000,
modal usaha pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 193.200.000, modal usaha tahun 2021
adalah sebesar Rp. 223.480.000, dan pada tahun 2022 adalah sebesar Rp. 252.000.000.
Pendapatan normal pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar Rp. 34.270.000, pada
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar Rp. 12.150.000, kemudian pada tahun 2020
pendapatan menurun sebesar Rp. 56.630.000, pada tahun 2021 mengalami penurunan
pendapatan sebesar Rp. 30.690.000, dan pada tahun 2022 pendapatan sedikit menurun

sebesar Rp. 5.200.000.
Tabel 2. Data Pencatatan pendapatan Usaha Kerupuk Ikan Adenia Pada Tahun 2018-2022

) Pendapatan yang

No Tahun Produksi Harga Modal Usaha
tercatat

1 2018 16.283 (Bks) Rp.10.000 Rp. 162.830.000 Rp. 128.560.000
2 2019 17.435 (Bks) Rp. 10.000 Rp. 174.350.000 Rp. 162.200.000
3 2020 19.320 (Bks) Rp. 10.000 RP. 193.200.000 Rp. 136.570.000
4 2021 22.348 (Bks) Rp. 10.000 Rp. 223.480.000 Rp. 192.790.000
5 2022 25.200 (Bks) Rp. 10.000 Rp. 252.000.000 Rp. 246.800.000

Sumber : Wawancara dari pengelola usaha kerupuk ikan Adenia

Terjadinya fluktuasi pendapatan setiap tahunnya karena usaha kerupuk ikan Adenia
ini tidak memahami sistem pembukuan dalam pengelolaan modal usahanya atau tidak
mampu membuat bukti pembukuan transaksi. Selain itu, uang untuk kegiatan modal usaha
dan uang untuk kebutuhan pribadinya bercampur aduk, sehingga pemilik usaha kerupuk
ikan Adenia ini tidak mengetahui perkembangan bisnisnya. Berdasarkan permasalah yang
muncul, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana usaha kerupuk ikan Adenia dalam
mengelola keuangan usahanya.

METODE PENELITIAN

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils melnggunakan pelndelkatan kualiltatilf. Crelswelll
melnyatakan pelnelliltilan kualiltatilf selbagail gambaran yang komplelks, melnelliltil
kata-kata, laporan telrilncil daril pandangan relspondeln dan mellakukan pelnelliltilan
dalam siltuasil alamilah. Meltodel pelnelliltilan ilnil belrsilfat delskrilptilf, yailtu
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pelnelliltilan delskrilptilf melrupakan ilnvelstilgasil belrtujuan untuk melnyellildilkil suatu
kondilsil, siltuasil, atau pelrilstilwa lailnnya. Dilmana hasillnya akan dilsajilkan dalam
belntuk laporan pelnelliltilan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Data Primer

Data prilmelr melrupakan data yang dilpelrolelh selcara langsung yang belrasal daril
sumbelr pelrtama, ilndilvildu atau pelrselorangan selpelrtil hasill daril wawancara atau
hasill daril pelngilsilan kuilsilonelr yang bilasa dillakukan dalam pelnelliltilan. Data
prilmelr melrupakan sumbelr data utama yang melndasar daril pelnelliltilan. Sumbelr data
ilnil dilpelrolelh daril para ilnforman, belrupa kata-kata selrta tilndakan yang dapat
melmbelrilkan ilnformasil selrta relspon pada saat pelnelliltil telrjun langsung kel
lapangan telmpat pelnelliltilan. Sumbelr data utama dalam pelnelliltilan ilnil adalah
pelmillilk usaha kelrupuk ilkan Adelnila dan konsumeln daril kelrupuk ilkan Adelnila dil
kellurahan Aur Kelnalil Kota Jambil.

2. Data Sekunder

Data selkundelr melrupakan data yang dilpelrolelh atau dilkumpulkan olelh
pelnelliltil daril belrbagail sumbelr yang ada. Data selkundelr dapat dilpelrolelh daril
belrbagail sumbelr selpelrtil buku, laporan dan jurnal.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara observasi,
melrupakan telknilk pelngumpulan data yang dillakukan delngan melngadakan
pelnelliltilan selcara deltaill, dan pelncatatan selcara silstelmatils. Wawancara adalah
pelrcakapan yang diltujukan pada suatu masalah telrtelntu, belrupa prosels Tanya jawab
lilsan, dilmana dua orang ataupun lelbilh selcara filsilk belrtatap muka. Dokumelntasil
adalah telknilk pelngumpulan data belrupa dokumeln-dokumeln, data-data telrtulils yang
belrilsil ilnformasil dan pelnjellasan selrta pelmilkilran telntang felnomelna yang masilh
aktual dan selsuail delngan masalah pelnelliltilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Kerupuk Ikan Adenia Kelurahan Aur Kenali Kota
Jambi

1) Data Perencanaan Dalam Pengelolaan Keuangan Pelaku Usaha Kerupuk Ikan Adenia di
Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi

Perencanaan keuangan (financial planning) merupakan suatu kegiatan yang
menentukan tujuan perusahaan dan memutuskan langkah yang tepat untuk membuatnya
sukses terhadap target perusahaan yang telah ditentukan. Ibu Ismiana pemilik dari usaha
Kerupuk lkan Adenia memberikan pendapatnya mengenai perencanaan pengelolaan
keuangan;

“ya sudah pasti mbak, sebelum memulai kegiatan usaha ini saya sudah membuat
perencanaan keuangan dulu meskipun masih di angan-angan saya saja. Tetapi saya sudah
merencanakan semuanya biar nanti pas usahanya sudah berjalan tidak ada kesulitan.”

Pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia telah melakukan perencanaan dengan baik
dengan menyusun anggaran biaya-biaya yang diperlukan selama kegiatan produksi. Selain
itu pelaku usaha juga menentukan sistem penjualan tunai, sistem penjualan langsung, dan
sistem penjualan grosir. Perencanaan yang baik dilakukan dengan menentukan tujuan
perusahaan dengan membentuk anggaran, antara lain:

a. Menyiapkan kas masuk dan kas keluar

Dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa, indikator setiap kegiatan pendanaan
adalah kas. Pelaku usaha Kerupuk Ikan Adenia telah menyiapkan cash in dan cash out
dengan menyusun dan menyiapkan anggaran yang akan digunakan dalam proses produksi.
Selain itu, pelaku usaha juga telah memperhitungkan arus kas masuk yang kemungkinan
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besar akan dijadikan sebagai anggaran produksi. Berikut pendapat Ibu Ismiana mengenai
kas masuk dan kas keluar;

“Setiap pengeluaran pasti sudah saya rencanakan dan siapkan mbak, pendapatan
yang masuk pun juga sudah diperhitungkan mau digunakan untuk modal produksi lagi
atau untuk lainnya”

Dari hasil wawancara di atas maka, dapat dilihat bahwa pelaku usaha Kerupuk Ikan
Adenia ini sudah menyiapkan kas keluar berupa anggaran biaya (modal) yang digunakan
selama proses produksi berlangsung seperti biaya pembelian bahan baku, biaya listrik, air,
gaji karyawan dan biaya lainnya.

b. Merencanakan hutang dan piutang

Dalam menjalankan suatu usaha, pelaku usaha tidak lepas dari kegiatan hutang dan
piutang. Mulai dari kegiatan produksi hingga kegiatan penjualan produk. Perencanaan
dilakukan dengan memberikan batas waktu pembayaran dan jumlah maksimal piutang
yang diberikan kepada pembeli. Ibu Novi memberikan pendapatnya mengenai rencana
hutang dan piutang;

“Pasti mbak, terkadang ada pembeli yang bayarnya minta tempo waktu atau
berhutang dulu juga saya bolehkan, tapi saya kasih batas terakhir untuk pembayarannya
seperti, pembeli mengambil barang hari ini terus saya kasih waktu besok pagi bayarnya
paling lambat maksimal 3 hari biasanya saya kasih waktu untuk pembayarannya dan saya
juga kasih batas harga pembelian produk dibawah Rp. Satu Juta saja yang dapat saya kasih
hutang. ”

Pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia telah merencanakan hutang dan piutang mereka
kepada pembeli dengan cara memberikan tenggat waktu pembayaran dan jumlah
maksimal hutang pembeli guna menghindari terjadinya hutang yang tidak dapat
terbayarkan.

c. Adanya persediaan barang

persediaan merupakan unsur penting dalam perusahaan manufaktur yang secara
kontinyu bekerja untuk memperoleh dan menyediakan bahan mentah yang akan diubah
menjadi bentuk lain dan kemudian dijual kembali. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Triadi:

“Ada mbak, kami mempunyai stock untuk bahan baku produksi maupun plastik
untuk kemasan yang digunakan. Biasanya kalau untuk stock persediaan bahan baku
produksi kami membelinya langsung banyak saja sekalian biar tidak bolak-balik dan
mengehemat waktu maupun biaya juga. Jadi bisa buat produksi Kerupuk beberapa kali,
nanti kalau sekiranya bahan mau habis atau tinggal dikit pasti beli lagi buat persediaan
kembali. Biasanya kami sekali belanja bahan untuk 1 minggu kedepan produksi.”

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia
membeli bahan baku dalam jumlah banyak agar mendapatkan harga yang jauh lebih
murah dan menghemat waktu. Hal ini dilakukan agar pengeluaran dapat dilakukan
seminimal mungkin. Selain itu pembelian dilakukan dalam jumlah banyak sehingga dapat
dijadikan stok atau persediaan di gudang.

2) Data Pencatatan Dalam Pengelolaan Keuangan Pelaku Usaha Kerupuk lkan Adenia di
Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat setiap transaksi keuangan yang telah
terjadi, sistem penulisannya sistematis dan kronologis. Pencatatan keuangan merupakan
suatu proses pencatatan kegiatan transaksi yang dilakukan oleh suatu usaha yang
diperhitungkan dalam jangka waktu tertentu. Berikut pendapat Ibu Ismiana mengenai
pencatatan dalam pengelolaan keuangan;

“Dalam usaha ini tidak ada pembukuan keuangan mbak, saya hanya mencatat
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pengeluaran pembelian bahan baku dan hasil pemasukan dari penjualan produk saja, selain
daripada itu tidak saya catat. Saya catat semua itu dibuku dengan cara manual saja. ”

Pelaku usaha Kerupuk Ikan Adenia sudah melakukan pencatatan dengan cukup baik
meskipun masih dilakukan secara manual pada buku. Pencatatan yang dilakukan meliputi
transaksi pembelian bahan baku produksi dan transaksi penjualan produk pada usaha
tersebut. Pencatatan yang baik dilakukan dengan cara:

a. Menyatukan data-data/berkas-berkas yang berkaitan dengan transaksi bisnis

Data-data atau berkas berkas dsini yang dimaksud adalah bukti-bukti pencatatan
atau bukti-bukti bahwa telah terjadinya transaksi Untuk melakukan pencatatan suatu
transaksi harus didasarkan pada dokumen sumber pencatatan. Ibu Novi berpendapat
mengenai bukti transaksi;

“Nota, dan kwitansi untuk pembelian bahan baku maupun penjualan produk ada
mbak saya kumpulkan, tidak saya buang karena takut nanti saya lupa makanya saya
kumpulkan.”

karyawan usaha Kerupuk lkan Adenia mengumpulkan data-data/berkas-berkas
sebagai bukti transaksi berupa nota dan kwitansi.

b. Pencatatan disajikan secara tertulis

Sistem pencatatan merupakan cara yang digunakan atau dilakukan dalam
pencatatan. Kebanyakan pelaku usaha masih menggunakan pencatatan manual dengan
menggunakan buku atau kertas buku catatan untuk mencatat seluruh transaksi penjualan
dan pembelian. Ibu Ismiana berpendapat mengenai sistem pencatatan;

“Paling saya catat di buku biasa saja mbak terus, kalau untuk ngitung-ngitungnya
saya hitung sendiri terkadang pakai kalkulator.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, Ibu Ismiana selaku pemilik usaha
Kerupuk lkan Adenia dan bagian dari keuangan sudah cukup baik dalam melakukan
pencatatan secara manual pada sebuah buku yang mana perhitungnya juga secara manual
dengan alat bantu kalkulator.

c. Penulisan secara kronologis dan sistematis

Sistem pencatatan merupakan cara yang digunakan atau dilakukan dalam
pencatatan. Kebanyakan pelaku usaha masih menggunakan pencatatan manual dengan
menggunakan buku atau kertas buku catatan untuk mencatat seluruh transaksi penjualan
dan pembelian. Ibu Ismiana berpendapat mengenai sistem pencatatan;

“Paling saya catat di buku biasa saja mbak terus, kalau untuk ngitung-ngitungnya
saya hitung sendiri terkadang pakai kalkulator.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, Ibu Ismiana selaku pemilik usaha
Kerupuk lkan Adenia dan bagian dari keuangan sudah cukup baik dalam melakukan
pencatatan secara manual pada sebuah buku yang mana perhitungnya juga secara manual
dengan alat bantu kalkulator.

d. Penulisan secara kronologis dan sistematis

Pencatatan yang baik dilakukan secara kronologis dan sistematis sehingga mudah
dipahami oleh pengguna atau pembaca. Ibu Ismiana berpendapat mengenai penulisan
pencatatan;

“Ya mbak, saya tulis sesuai tanggal berapa saya beli bahan baku produksi dan
pemasukan dari penjualan produk yang didapatkan.”

Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, pelaku usaha Kerupuk Ikan
Adenia sudah melakukan pencatatan secara sistematis dan kronologis meskipun dilakukan
secara sederhana pada sebuah buku.

3) Data Pelaporan Dalam Pengelolaan Keuangan Pelaku Usaha Kerupuk lkan Adenia di
Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi
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Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah melakukan posting ke buku besar
dan buku besar pembantu. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
terkait kinerja keuangan yang berguna untuk evaluasi bisnis serta menciptakan inovasi
untuk mengembangkan bisnis. Berikut pendapat Ibu Ismiana mengenai pelaporan;

“Dalam usaha ini saya tidak membuat laporan keuangannya mbak, karena saya
tidak begitu paham dan mengerti tentang bagaimana membuat laporan keuangan. Kalau
saya yang penting pengeluaran dan pemasukan sudah saya catat saja.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia
tidak melakukan pelaporan keuangan, usaha ini berhenti pada tahap pencatatan saja.
Padahal pembukuan atau laporan keuangan merupakan kunci pengendalian kinerja bisnis.
Suatu bisnis dikatakan memiliki laporan keuangan yang baik apabila memenuhi beberapa
hal, antara lain:

a. Laporan keuangan secara lengkap

Laporan keuangan secara lengkap yang biasanya dimiliki suatu bisnis meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal. lbu Ismiana
berpendapat mengenai jenis laporan keuangan yang dibuat;

“Saya tidak paham mbak membuat laporan keuangan secara lengkap itu kek mana,
saya hanya mencatat hasil penjualan dan biaya pengeluaran beli bahan baku produksi saja
setiap harinya.”

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, pelaku usaha tidak membuat laporan
keuangan secara lengkap baik itu neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan
perubahan modal. Hal ini terjadi dikarenakan keterbatasan pemahaman pelaku usaha
dalam membuat laporan keuangan.

b. Mudah dipahami dan relevan

Laporan keuangan yang dibuat dalam bisnis harus mudah dipahami dan relevan
bagi pengguna dan pembacanya. Namun berdasarkan wawancara dan observasi yang telah
dilakukan sebelumnya, laporan keuangan yang disusun masih sederhana dan seadanya,
belum disusun secara lengkap dan belum memenuhi SAK (Standar Akuntansi Keuangan).
Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan belum mampu memenuhi kriteria yang mudah
dipahami dan relevan. Bisa jadi laporan keuangan hanya dapat dipahami dan relevan bagi
pembuatnya saja, yaitu pelaku usaha itu sendiri.

c. Sesuai standar akuntansi keuangan (SAK)

Penulisan laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang ditulis
berdasarkan SAK yang berlaku. Standar akuntansi keuangan (SAK) adalah kerangka tata
cara penyusunan laporan keuangan agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan
keuangan. Ibu Ismiana berpendapat mengenai laporan keuangan yang sesuai SAK;

“Tidak mbak, saya tidak paham mana rasanya rumit dan susah juga kalau bikin
laporan keuangan itu. Saya buatnya sebisa saya saja mbak, seperti mencatat pengeluaran
dan pemasukan yang saya dapatkan saja.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia
membuat laporan keuangan sesuai kemampuan dan pemahamannya saja, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan masih belum memenuhi standar akuntansi keuangan yang sudah
ditetapkan.

d. Disajikan tertulis secara periodik

Sama halnya dengan pencatatan keuangan, laporan keuangan juga harus disajikan
secara tertulis sewaktu-waktu dapat dijadikan bukti dan dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun pendapat Ibu Ismiana mengenai penyajian laporan keuangan;

“Saya tulis di buku biasa mbak, nanti sebulan sekali saya total semuanya.”
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia
melakukan pelaporan secara manual dengan menuliskannya di buku setiap sebulan sekali
secara kontinyu.

4) Data Pengendalian Dalam Pengelolaan Keuangan Pelaku Usaha Kerupuk Ikan Adenia
di Kelurahan Aur Kenali Kota Jambi

Pengendalian merupakan upaya untuk mencapai tujuan tertentu melalui perilaku
yang diharapkan. Karena tidak semua anggota organisasi mampu dan mau mencapai
tujuan organisasi tertentu melalui perilaku yang diharapkan organisasi, maka diperlukan
pengendalian. Adapun pendapat Ibu Ismiana mengenai pengendalian keuangan:

“Saya tidak terlalu paham nian mbak, saya mengelola usaha kek begini saja mbak,
kalau stok bahan produksi dah habis baru saya beli lagi. ”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia ini
masih tergolong kurang baik dalam melakukan pengendalian pengelolaan keuangan
usahanya dikarenakan kurang pahamnya pelaku usaha dalam proses pengendalian
pengelolaan keuangan. Pengendalian baik dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Menetapkan standar kinerja

Standar kinerja atau mutu kerja yang diharapkan dari pegawai dalam melaksanakan
tugasnya. Tujuan penetapan standar kinerja adalah agar pekerjaan yang dilaksanakan dapat
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan usaha yang ingin dicapai. Dalam hal ini pengusaha
Kerupuk Ikan Adenia Ibu Ismiana mempunyai pendapat mengenai penetapan standar
kinerja:

“Kalau untuk karyawannya dak harus sesuai standar yang gimana gitu mbak, Cuma
mereka disini saya dituntut untuk bisa mencapai target jumlah produksi saja setiap
harinya, sehari biasanya kami harus membuat Kerupuk 4000 keping. Terus Kerupuk yang
dihasilkan pas dibakar maupun digoreng harus bagus-bagus tingkat kematangannya, biar
pas dikemas kelihatan bagus juga warna Kerupuknya. ”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia
menetapkan target terhadap jumlah produk yang harus dihasilkan dan kriteria produk yang
harus dihasilkan.

b. Mengukur kinerja

Setelah menentukan standar atau target yang ingin dicapai, hal selanjutnya yang
harus dilakukan adalah mengukur kinerja. Pelaku usaha harus mengetahui sejauh mana
kinerja pegawai dalam usahanya. Pendapat Ibu Ismiana mengenai pengukuran Kinerja:

“Ya mbak, pasti saya lihat apakah karyawan saya dapat memenuhi target produksi
tadi apa dak.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, setelah menetapkan standar atau target
pelaku usaha Kerupuk Ikan Adenia akan mengukur kinerja dengan melihat jumlah produk
yang dihasilkan dan bagaimana produk yang dihasilkan.

c. Membandingkan hasil pengendalian dengan hasil kegiatan

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil kegiatan yang telah dilakukan pada
usaha tersebut sudah sesuai dengan rencana yang telah dilakukan atau belum. Ibu Ismiana
berpendapat mengenai perbandingan yang dilakukan:

“Tentu mbak, nanti saya bandingkan hasil produksi dengan target sudah sesuai apa
belum.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa setelah
mengukur kinerja, pelaku usaha Kerupuk lkan Adenia akan membandingkan hasil
perbandingan dengan hasil kegiatan dengan cara membandingkan apakah jumlah produk
yang telah diproduksi sesuai standar dan target yang ditentukan atau belum.

132



d. Melakukan perbaikan atau tindakan korektif terhadap penyimpangan yang terjadi

Apabila hasil kegiatan tidak sesuai dengan yang direncanakan sejak awal, maka
perlu dilakukan tindakan perbaikan atau tindakan terhadap penyimpangan yang terjadi.
Dengan tindakan korektif ini, sebuah usaha tetap dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai
sesuai dengan perencanaan awal. . Ibu Ismiana berpendapat mengenai tindakan korektif
yang dilakukan:

“Kalau tidak dapat memenubhi target produksi, paling produksi besoknya saya suruh
tambah. Kalau untuk produknya sendiri, pasti ada yang bentuk Kerupuknya tidak bagus
dan tingkat kematangannya tidak sesuai, bisanya saya suruh pisahkan saja. Untuk produk
yang tidak bagus tetap saya jual tapi dengan harga yang lebih murah biar dak rugi nian
mbak.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha Kerupuk Ikan
Adenia telah melakukan tindakan perbaikan terhadap standar atau target jumlah produksi
dengan cara menambah jumlah produksi pada hari berikutnya guna menutupi jumlah yang
kurang pada produksi hari sebelumnya. Selain itu, pelaku usaha juga melakukan tindakan
korektif terhadap standar atau target produk yang dihasilkan dengan memisahkan produk
cacat yang layak konsumsi untuk dijual kembali dengan harga lebih murah.

KESIMPULAN

Pelngellolaan keluangan pada usaha Kelrupuk llkan Adelnila masilh telrgolong
seldelrhana. Namun pellaku usaha tellah mellakukan pelrelncanaan anggaran delngan
bailk telrmasuk melrelncanakan kas masuk/kas kelluar, hutang-pilutang selrta
pelrseldilaan barang. Seltilap transaksil kas dilcatat delngan buktil-buktil yang
dilkumpulkan selrta Pelncatatan dillakukan selcara kronologils (silstelmatils) melskilpun
selcara manual, pellaporan keluangan usaha ilnil kurang melmadail karelna hanya
melncatat kas masuk maupun kas kelluar saja selhilngga laporan keluangan yang dilbuat
tildak lelngkap (tildak selsuail delngan SAK) selhilngga sulilt dilpahamil, pellaku usaha
mellakukan pelngelndalilan delngan bailk dan dilselrtail pelrbailkan belrdasarkan
elvaluasil kelgilatan.

Kelndala-kelndala yang dilhadapil olelh Usaha Kelrupuk Ilkan Adelnila dalam
pelngellolaan keluangan yailtu antara lailn, mayoriltas telnaga kelrja hanya lulusan SD-
SMP selhilngga pelmahaman melrelka telrhadap pelngellolaan keluangan sangat telrbatas
(relndah), tildak adanya alat modelrn untuk pelngarsilpan data maupun ilnformasil
melngelnail laporan keluangan, dan tildak melmillilkil staf khusus dil bildang keluangan
yang dapat melmbantu dalam prosels pelngellolaan keluangan. Stratelgil-stratelgil yang
dapat dillakukan olelh Usaha Kelrupuk llkan Adelnila dalam melngellola keluangan yailtu
antara lailn, melnilngkatkan pelmahaman pelngellolaan keluangan delngan cara
melngilkutil pellatilhan ataupun selmilnar, pelmbellilan alat modelrn untuk melndukung
pelngarsilpan data atau ilnformasil keluangan yang lelbilh bailk, dan dapat melnambah
karyawan dil bildang keluangannya.
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